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Propinsi Kalimantan Selatan merupakan salah satu propinsi yang memiliki potensi sumber Jaya alam yang
besar, yaitu berupa batubara dan keberadaanya hampir merata diseluruh wilayah propinsi tersebuit.
Pemerintah Pusat/ Dirjen Pertambangan Umum dan Dinas Pertambangan Propinsi Kalimantan Selatan
mengambil kebijakan untuk mengembangkan pola pertambangan berskala keel dengan ujung tombaknya
dimotori oleh Koperasi Unit Desa yang ada diwilayah kedua Kabupaten, yaitu Kabupaten Banjar dan
Kabupaten Rantau. Akibat adannya kebutuhan pasar yang meningkat terhadap batubara dan kebijakan
pemerintah saat itu yang kurang tepat dalam menanganal kasus PT. Chung Hoa, sehingga kegiatan
penambangan batubara tidak terkontrol dan semakin menjamur diwilayah Kabupaten Banjar dan Kabupaten
Rantau, disinilah titik awal terjadinya kegiatan Penambangan Batubara Tanpaijin di Propinsi Kalimantan
Selatan. Dengan menjamumya kegiatan penambangan batubara tanpaijin di kedua wilayah Kabupaten
tersebut mengakibatkan deposit/ kandungan batubaranya menjadi berkurang dan habis sehingga pars pelaku
peti eksodusl bergeser kewilayah bagian tenggara dari propinsi Kalimantan Selatan, dimanawilayah ini
sangat memungkinkan dan menjanjikan karena didukung oleh situasi kondisi wilayah tersebut, terutama di
Kabupaten Kotabaru, Tanah Bumbu dan Tanah Laut. Wilayah yang memilki potensi terbesar terjadinya
kegiatan penambangan tanpaijin terdapat pada Kabupaten K otabaru, Kabupaten Tanah Bumbu dan
Kabupaten Tala.


https://library.stik-ptik.ac.id/abstrakpdfdetail.jsp?id=36554&lokasi=lokal

